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METODOLOGI PENELITIAN

12 )eH @

jek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di wilayah Jakarta dengan objek penelitiannya yaitu Kantor

>
Dinw efd

ARuntan Publik non Big Four dengan subjek penelitiannya adalah auditor yang aktif

akukan audit dalam posisi semua level. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari.

1su§9)|)|

Sgmber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari jawaban kuesioner yang

ﬂlfg

digebarkan kepada 18 (delapan belas) Kantor Akuntan Publik (KAP) non Big Four di

(7]

w?ayah Jakarta sebagai Responden berdasarkan Kantor Akuntan Publik terdaftar

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

rr%nurut IAPI (Institut Akuntan Publik Indonesia) tahun 2011

B. tode Penelitian

B einew

Berdasarkan beberapa desain penelitian menurut Donald R. Cooper dan Pamela

wn
(819 uery

inder (2011:140), pendekatan desain penelitian terbagi menjadi :
1. Pernyataan Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian formal karena rumusan masalah yang ada

sudah jelas. Tujuan dari penelitian formal adalah untuk menguji hipotesis-hipotesis

19 amsu|

atau jawaban dari masalah-masalah penelitian yang ada.

Sius

‘Metode Pengumpulan Data
Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode survey,

aitu metode penelitian dimana peneliti mengumpulkan informasi melalui penyebaran

x <

uesioner kepada subjek penelitian.

uepj YIM) exirewrioju] uep
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3Aujuan Studi

:;:’::Berdasarkan tujuan studi, penelitian ini dapat digolongkan menjadi penelitian yang
g bertujuan untuk mempelajari hubungan sebab dan akibat (causal) karena mengukur
%dampak pengaruh kompetensi dan independensi terhadap kualitas audit dengan etika
Eauditor sebagai varianel moderasi. Hal ini dapat diindikasikan melalui kata
(9]

g “pengaruh” dan “berpengaruh signifikan” pada judul dan rumusan masalah penelitian
2,

4§Dimensi Waktu

g Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional, karena pengumpulan kuesioner
ghanya dilaksanakan satu kali dan mencerminkan gambaran dari suatu keadaan pada
=

gsuatu saat tertentu.

S%Ruang Lingkup Topik Penelitian

gBerdasarkan ruang lingkup topic penelitian, maka penelitian ini dapat dikategorikan
?sebagai penelitian yang dilakukan dengan uji statistic. Hal ini dikarenakan, sifat
9]

e

— pengujian yang dilakukan secara kuantitatif dan hasil dari pengujian tersebut dapat
digeneralisasi pada tingkat hasil populasi.

Lingkungan Penelitian

Penelitian ini dikategorikan sebagai field studies karena menggunakan data
sesungguhnya yang diperoleh dari responden dan bukan merupakan data simulasi.

Persepi Kesadaran Responden

pSjusig 3amnsuj

Penelitian ini menggunakan rutinitas actual dalam konsep persepsi kesadaran

responden karena tidak ada situasi yang dimodifikasi sebagai suatu perlakuan control.

uepj YIM) exirewrioju] ue
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Variabel Penelitian

@Dalam penelitian ini, variable-variabel yang ada dapat dibagi menjadi :
T

12Variabel Independen ( Independent Variable)

Variabel ini sering disebut sebagai variable stimulus, predictor, antecendet. Dalam

1w eadd

ahasa Indonesia sering disebut variable bebas. Variabel bebas merupakan variable

191 4

Zyang memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable

)9

Sdependen. Pengaruh variable bebas terhadap variable terikat dapat berupa pengaruh

egative atau positif baik mempengaruhi secara signifikan ataupun tidak. Dalam

a9 %nms

penelitian ini terdapat dua variable bebas yaitu kompetensi dan independensi auditor.

siusli

Variabel bebas yang pertama adalah kompetensi auditor. Kompetensi auditor

w.iojuj uep

berkaitan dengan pengetahuan dan pengalaman memadai yang dimiliki akuntan publik

=dalam bidang auditing dan akuntansi. Dalam penelitian ini, kompetensi auditor diukur

My eyne

=mengunakan indikator yang berasal dari penelitian Alim et al. (2007). Dimensi

A

gbengetahuan dikukur dengan menggunakan indikator : (a) Pengetahuan akan standar
9]

ED"auditing, (b) Pengetahuan akan jenis industri klien, (c) Pengetahuan tentang kondisi

perusahaan klien, (d) Pendidikan formal yang sudah ditempuh, (¢) Pendidikan profesi

zberkelanjutan di bidang audit. Sedangkan dimensi pengalaman diukur dengan

(- |
Emengunakan indikator : (a) lama melakukan audit, (b) Jumlah klien yang sudah

w
g'diaudit, (c) Jenis perusahaan yang pernah diaudit, (d) Frekuensi menemukan kesalahan

:yang umum dalam audit (e) Frekuensi menemukan kesalahan yang tidak lazim dalam

audit (f) Frekuensi menemukan kesalahan yang berulang dalam audit. Maka dalam

Joju

penelitian ini, dikembangkanlah 14 (empat belas) pertanyaan yang dapat mengukur

kompetensi auditor, sebagaimana ditunjukan pada tabel 3.1

neuw

uepj Jim ey
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Variabel bebas yang kedua adalah independensi auditor. Pada penelitian ini
@ariabel independensi akan diproksikan menjadi 3 (tiga) dimensi, yang digabungkan
T
%dari penelitian Alim et al. (2007), Kurshayanti (2003) dan Shockley (1981) dalam
(2]

©
@Alim et al. (2007) yakni lama hubungan dengan klien (audit tenure), tekanan dari
3

::?i(Iien, dan jasa non-audit yang diberikan. Dari ketiga dimensi tersebut, dikembangkan
=]

:?§L4 pertanyaan yang mencakup sepuluh indikator mengenai independensi, yaitu (1)

§ esarnya fee audit, (2) Pengungkapan kecurangan klien, (3) Pemberian fasilitas dari
%(Iien, (4) Pemberian hadiah dari klien, (5) Penggantian auditor oleh klien, (6) Tekanan
g;)pini, (7) Pemberian jasa non audit(accounting services, system service, tax service)
gkepada klien, (8) Pemberian jasa non audit (konsultasi manajemen) kepada klien, (9)
gLama mengaudit klien, dan (10) Hubungan baik dengan klien. Dengan sepuluh
%indikator tersebut, maka dikembangkanlah 14 (empat belas) pertanyaan dalam
%:kuesioner untuk mengukur independensi auditor tersebut seperti yang ditunjukan pada
g;’:iabel 3.2

Q

€ Pengukuran kedua variable independensi, yaitu kompetensi dan independensi

auditor dilakukan dengan cara menjumlahkan skor tiap dimensi yang diukur dengan

skala interval (Skala Likert) 5 (lima) poin. Responden diminta menjawab tentang

E_bagaimana persepsi mereka, memilih di antara 5 (lima) jawaban mulai dari sangat

JIsu

w
@wsetuju sampai ke jawaban sangat tidak setuju. Semakin tinggi skor yang diberikan

=

zresponden mencerminkan sikap yang positif, yang berarti tingkat kompetensi dan
gindependensi auditor semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah skor yang diberikan
:::mencerminkan sikap negatif yang berarti kompetensi dan independensi auditor
asemakin rendah.

uepj Jim exn
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©)

Operasionalisasi Variabel Independen

Tabel 3.1

(Kompetensi Auditor)

T
Q
=
(o]
S
Fariabel Dimensi Indikator No.
2
= Pert
= ertanyaan
= 1.Pengetahuan akan standart auditing
X
X
) 1
5
a 2.Pengetahuan akan jenis industri 2,3
g _
™ klien
b2
g. Pengetahuan 3.Pengetahuan  tentang  kondisi
o
g perusahaan klien 4
5
o 4.Pendidikan formal yang sudah
=
3 .
g' ditempuh 5
4]
= 5.Pendidikan profesi berkelanjutan di
g .
= Kompetensi bidang audit 6
X
S Auditor 1.Lama melakukan audit 7,8
)
e 2.Jumlah klien yang diaudit 9
3.Jenis perusahaan yang diaudit 10,11
5 4.Frekuensi menemukan kesalahan 12
9 dalam audit
Pengalaman 5.Frekuensi menemukan kesalahan 13
yang tidak lazim dalam audit
6.Frekuensi menemukan kesalahan 14

yang berulang dalam audit

uenj Jim) exne

ber : Diintisari dan dimodifikasi dari Ashton A.H dalam Alim et al., 2007, SNA

Hal. 6
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T
Q
=
Q.
©
Y
3 Tabel 3.2
= Operasionalisasi Variabel Independen
U_’: (Independensi Auditor)
3 Variabel Dimensi Indikator No. Item
Pertanyaan
1.Besarnya fee audit 1
2.Pengungkapan kecurangan klien 2
3.Pemberian fasilitas dari klien 3
Tekanan dari | 4.Pemberian hadiah dari klien 4
klien 5.Penggantian auditor oleh klien 5,6,7,8
Independensi 6.Tekanan Opini 9
Auditor 1.Pemberian  jasa non audit 10
(accounting service,system
service,tax service) kepada klien
Jasanon audit | 2.Pemberian  jasa non  audit 11
— (konsultasi manajemen) kepada klien
=
2'. Lama hubungan | 1.Lama mengaudit klien yang sama 12
=
E dengan klien 2.Hubungan baik dengan klien 13,14
@Sumber : Diintisari dan dimodifikasi dari SNA X (Alim et al., 2007) dan Jurnal

%Akuntansi dan Manajemen Vol 2, No. 2 (Kurshayanti, 2003)

ep

=
25Variabel Moderasi

m

uepj JIM) exieuLio}

Variabel moderasi adalah variable yang memengaruhi

(memperkuat atau

emperlemah) hubungan antara variable independen dan dependen. Variabel ini
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sering disebut sebagai variable independen kedua (Sugiyono : 2004, 33). Dalam
@enelitian ini, digunakan sebuah variable moderator yaitu etika auditor. Variabel

T
tersebut diukur menggunakan indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian

J

2
asebelumnya yaitu Alim et al. (2007) yaitu : (1) imbalan yang diterima, (2) aturan etika

%)rganisasi, (3) lingkungan keluarga, (4) tanggung jawab dalam bekerja. Dari keempat
gndikator tersebut, dikembangkanlah 4 pertanyaan dalam kuesioner untuk mengukur
%etlka auditor seperti ditunjukan pada tabel 3.3

g Pengukuran pertimbangan etika auditor dilakukan dengan cara menjumlahkan
gskor tiap-tiap pertanyaan yang diukur menggunakan skala interval (skala Likert).
gResponden diminta untuk memberikan skor kesesuaian dirinya terhadap item
gpernyataan. Makin tinggi skor yang diberikan responden mencerminkan sikap yang
%’positif, yang berarti tingkat etika yang dimiliki seorang auditor dalam melaksanakan
A

s

ipekerjaannya semakin baik. Sebaliknya semakin rendah skor yang diberikan
=
Sresponden mencerminkan sikap yang negative, yang berarti tingkat etika yang dimiliki

D

Lauditor semakin rendah.

Tabel 3.3
Operasionalisasi Variabel Moderasi
(Etika Auditor)

Variabel Dimensi Indikator No. Item
Pertanyaan
1.Imbalan yang diterima 1
2.Aturan etika organisasi 2
Etika Auditor Perilaku Etis 3.Lingkungan keluarga 3

uenj JIM)] exlleulaojuj uep siusig ynijnisuj
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4.Tanggung Jawab dalam Bekerja 4

Q)

= Sumber : Diintisari dan dimodifikasi dari SNA X (Alim et al., 2007)

e

3SVariabel Dependen

Variabel ini sering disebut variable output, criteria, konsekuen. Dalam bahasa

11w ey

ndonesia sering disebut sebagai variable terikat. Variabel terikat merupakan variable

ang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variable bebas. Dalam penelitian

m_sung)l)l

|ni, yang menjadi variable bebas adalah kualitas audit. Kualitas audit diukut dengan

n

=menggunakan 6 (enam) indicator pertanyaan sesuai dengan penelitian Alim et al.

2007) yaitu sebagai berikut : (1) deteksi salah saji yang material, (2) Kesesuaian

| UE/RSIUS

engan SPAP SA Seksi 410, 2001 (PSA No.08) mengenai “Kepatuhan Terhadap

JEUJJOg_J

PrInSIp Akuntansi Yang Berlaku Umum di Indonesia”, (3) Kepatuhan terhadap SOP,

4) Resiko audit rendah, (5) Prinsip kehati-hatian dalam pengambilan keputusan, dan

DIDJIMY el

=(6) Tingkat supervisi oleh supervisor. Dari keenam indikator tersebut, maka

(aaue

cdikembangkan enam pertanyaan dalam kuesioner untuk mengukur kualitas audit yang

dihasilkan auditor menjadi responden dalam penelitian ini seperti ditunjukan pada

*  Pengukuran pertimbangan kualitas audit dilakukan dengan cara menjumlahkan
ooskor tiap-tiap peryataan yang diukur menggunakan skala interval (Skala Likert).
al

%Responden diminta untuk memberian skor kesesuaian dirinya terhadap item

mpernyataan. Makin tinggi skor yang diberikan responden mencerminkan sikap yang

_shpositif, yang berarti kualitas audit yang dihasilkan auditor semakun baik. Sebaliknya,
o
§semak|n rendah skor yang diberikan mencerminkan sikap negative yang berarti

ualitas audit yang dihasilkan auditor semakin buruk.

uepy Ximy e
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Tabel 3.4
Operasionalisasi Variabel Dependen
(Kualitas audit)

dineH @

% g Variabel Dimensi Indikator No. Item
9
Qa 8 Pertanyaan
g3z 2
g—g g ol Tingkat keyakinan | 1.Deteksi salah saji yang material | 1
n
2 3 5 § terhadap kelayakan
=8 = 4 . . . - .
c S 2 5 | Kualitas Audit | informasi hasil audit i
~> < @ 2.Kesesuaian dengan SPAP 2
® QO o —
o - =, -+
e2 c § 3.Kepatuhan terhadap SOP 3
Symber o
?ﬁnﬁSarE 4.Resiko Audit Rendah 4
g C o _ —
§§]c§g|g 5.Prinsip  kehati-hatian  dalam | 5
R[S o dag .
o engambilan keputusan
@@A 3 peng p
F,(A:“m % 6.Tingkat supervisi oleh | 6
= 2007;
= Y supervisor
5 :
X
D. Teknik Pengumpulan Data
L
=]
g. Karena peneliti menggunakan data primer, maka metode pengumpulan data dalam

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesnnuad *

:1aquins ueyingakusw uep ueyuwnuedsuaw edueTTu

penelitian ini menggunakan angket (kuesioner), dimana kuesioner adalah alat untuk
rgngumpulkan data berupa daftar perntayaan yang terperinci dan lengkap (Moh.Nazir,
7]
J§88:245). Cara mengisi pertanyaan data kuesioner dengan cara mengajukan pertanyaan
[ =

=
yvang telah tersusun dan terstruktur kepada responden untuk diberikan tanggapan

t%dasarkan opini dan pendapat masing-masing responden sehubungan dengan masalah

Q
yang diteliti.

Juj u

Pengambilan hasil pengisian kuesioner dilakukan setelah 1-3 minggu kemudian

o

elah kuesioner disebarkan. Kuesioner dibagikan kepada 130 responden, dan

dapatkan respon sebanyak 105 kuesioner. Angket yang telah diisi oleh responden lalu

uen JIm)j E)E:IE
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diseleksi terlebih dahulu agar angket yang tidak lengkap pengisiannya tidak

difkutsertakan dalam analisis.

T
)
2
(2]
= "
18Instrumen Penelitian
3
=  Instrumen penelitian merupakan media dalam pengumpulan data dengan
=]
Zmenggunakan instrument kuesioner berbentuk pertanyaan tertutup dan semi terbuka
(9]
guntuk data demografi. Kuesioner menurut Arikunto adalah pertanyaan tertulis yang
E.dlgunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
@
u, - - - -
=pribadinya atas hal-hal yang ia ketahui (Rapina, 2010). Adapun metode perskalaannya
Q.
n=_’yaitu dengan menggunakan skala likert 5 (lima) poin untuk setiap pernyataan yang
=
=h
§diajukan kepada responden (Moh. Nazir, 1988). Skala Likert menggunakan ukuran
Q
zordinal karena hanya membuat ranking tetapi tidak diketahui berapa kali responden
A
ileblh baik atau lebih buruk dari resonden lainnya dalam skala.
=
S Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari 2 (dua) bagian yaitu :
9]
2

a. Data diri responden
Pada bagian ini berisi beberapa pertanyaan tentang identitas responden.
Data demografi tersebut meliputi : Jabatan, lama pengalaman Kkerja, latar
belakang pendidikan, serta data-data lain yang dibutuhkan. Jenis pertanyaan
berupa pertanyaan tertutup dan semi terbuka.
b. Pertanyaan mengenai kompetensi, independensi, etika, dan kualitas audit.
Pada bagian ini berisi pernyataan-pernyataan mengenai kompetensi,

independensi, etika, dan kualitas audit. Jenis pernyataan adalah tertutup,

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig 3mpisuj
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E.

dimana responden tinggal memberi tanda silang (x) pada pilihan jawaban yang

telah tersedia.

dineH @

25Penilaian Skor Pernyataan
3
=  Pemberian skor didasarkan pada jenis perntanyaan dan jawaban. Dalam
=]
Zpertanyaan tertutup, pilihan jawaban sudah disediakan terlebih dahulu dan responden
(9]
é;tinggal member tanda silang pada jawaban sesuai dengan isntruksi yang telah diberkan
Ssebelumnya. Jawaban pertanyaan dibuat menjadi skala, dimana jawaban yang baik
o)
édiberi skor angka tertinggi, dan yang terburuk diberi skor terendah (Moh.
Q.
n=_’Nazir,1988:208). Berikut tabel penilaian atau skor alternative dari setiap jenis
=
=h
§pernyataan yang akan digunakan dalam penelitian.
Q
s
= Tabel 3.5
i Tabel Nilai Jawaban
2
% Jawaban Nilai
=1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
=3| Netral (N) 3
7]
=t Setuju (S) 4
ek Setuju
= ]
E Sangat Setuju (SS) 5
@
=,
7]
Q.
‘gknik Pengambilan Sampel

egduioju]

N

uep] XImy N

Dalam penelitian ini sampel diambil dari populasi auditor yang telah diteliti dengan

milih KAP non Big Four di wilayah Jakarta. Karena kuesioner yang dibagikan

lahnya 130, maka peneliti menggunakan metode sensus dengan meneliti seluruh
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Kantor Akuntan Publik non Big Four yang terdaftar dan berada di wilayah Jakarta.
J@Iah sampel yaitu 105 orang auditor, dan berikut adalah perhitungan proporsi

T
p8hgambilan sampel.
(o]

a
Y Tabel 3.6
g Tabel Proporsi Pengambilan Sampel
=
w No Nama KAP Jumlah Sampel
=
Al KAP Drs. Pangki Yusuf, CPA 4
? 2 KAP Drs. A. Kadir Rahman, Ak, MM 3
=
5 3 KAP Muljawati, Rini & Rekan 4
o)
5 4 KAP Noor Salim, Nursehan & Sinarahardja 10
w0
§ 5 KAP Teguh Sentosa S
gn 6 KAP Andi Arifin & Partner 5
=
5 7 KAP Drs. Ferdinand 1
-
=
; 8 KAP Chatim, Atjeng, Sugeng & Rekan 4
S
= 9 KAP Richard Risambessy & Rekan 3
=
2 10 Dra.Ellya Noorlisyati & Rekan 2
()
o 11 KAP Tjahjo, Machdjud, Modopuro & Rekan 5
12 KAP Suhartati & Rekan 5
5 13 KAP B. Bangun 6
_§. 14 KAP Darmawan, Hendang, Yogi 5
c
e+ 15 KAP Subijanto Tjahjo 3
)
g 16 KAP Imam Syafei 9
7 KAP Iwan Siswandi 4
Q.
¥ -
= 18 BDO International 27
S5
TOTAL 105
=
=)
)
=i

knik Analisis Data

uepj JIm) &y
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Teknik analisis bertujuan agar penelitian tersebut tercapai sesuai dengan yang

(@hendaki, untuk itu diperlukan data dan informasi yang mendukung penelitian. Teknik

T
aniélisis yang digunakan yaitu :
(2]

2
18Uji Validitas dan Realibilitas

% Kuesioner dikatakan valid apabila item-item perntanyaan yang tersaji dalam
§<uesioner benar-benar mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang akan diteliti
%(Ghozali, 2011). Sedangkan kuesioner dikatakan reliable jika jawaban responden
%(onsisten saat diajukan pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda. Pengujian
5

validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS.

a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah tidaknya instrument kuesioner
yang digunakan dalam pengumpulan data. Uji validitas ini dilakukan untuk

mengetahui apakah item-item yang tersaji dalam kuesioner benar-benar mampu

(319 uey XIMy exIRWIOU] UBP S

mengungkapkan dengan pasti apa yang akan diteliti (Ghozali, 2011). Jogiyanto
(2004:120) menyimpulkan bahwa validitas menunjukan seberapa nyata suatu
pengujian mengukur apa yang seharusnya diukur sehingga suatu instrument yang
valid atau sahih mempunya validitas tinggi, sebaliknya instrument yang kurang
valid berarti memiliki validitas rendah (Arikunto, 2002:144).

Untuk menguji validitas maka dihitung koefisien korelasi antara masing-
masing skor total dengan menggunakan rumus teknik korelasi Product Moment.

Rumus Product Moment :

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig 3mpisuj



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

(219 uery YImyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181w eadid SeH (D)

uepj JIm) exljewnioju] uep siusig 3mpisuj

. nTXY - ENEY)
T I - EOHEIY - 1))

Keterangan :

Ty = Koefisien korelasi Product Moment

n = Banyaknya responden (sampel) dari variable x, y dari
hasil kuesioner

»X =Jumlah skor untuk indikator X

XY = Jumlah skor untuk indikator Y

X XY = Jumlah perkalian x dan y

X? = Kuadrat dari x

y? = Kuadrat dari y

Jika r positif, serta r > 0,3 maka item pertanyaan tersebut valid. Jika r
negative, serta r < 0,3 maka item pertanyaan tersebut tidak valid. Syarat minimum
untuk memenuhi validitas adalah apabila r = 0,3. Jika korelasi antara butir dengan
skor total kurang dari 0,3 maka butir instrument tersebut dinyatakan tidak valid
(MN.Alim, 2007). Menurut Saifuddin Azwar (2000:103), apabila koefisien
validitas kurang daripada 0,30 biasanya dianggap sebagai tidak memuaskan.
Uji Reliabilitas

Suatu kuesioner dikatakan handal atau reliable jika jawaban seseorang
terhadap pentanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Menurut
Moh. Nazir, alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas tinggi dan dapar dipercaya

jika alat ukur itu mantap, dalam pengertian bahwa alat ukur tersebut stabil, dapat

diandalkan, dan dapat diramalkan (Moh.Nazir 1988:161).
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Realibilitas instrument penelitian diuji menggunakan rumus koefisien
Cronbach’s Alpha sesuai dengan penelitian yang dilakukan Emory (Justinia.C,
2010). Jika nilai koefisien alpha lebih besar dari 0,70 maka disimpulkan bahwa
instrument penelitian tersebut handal atau reliable (Nunnaly dalam Ghozali,

2011). Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut :

k Y ob?
Ty T 1Y o

Keterangan :

Tiy = realibilitas yang dicari

Y ob?  =jumlah varians skor butir

at? = varians total

k = banyaknya butir (Ghozali, 2011)

(319 uery yiImy exewIou| Uep siusig In3sUI) D3N (1411w exdid e (J)

2. Uji Asumsi Klasik

‘E:. Sebelum data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis regresi
Eberganda, terlebih dahulu harus dilakukan uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan
E:uji multikolinieritas. Uji autokorelasi tidak digunakan karena data penelitian
:n’merupakan data primer dalam bentuk kuesioner dan tidak berhubungan dengan model
;data yang memakai rentang waktu. (Haslinda Lubis, 2009)

a. Uji Normalitas

uepj YIM) exieuLio}
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable
dependen dan independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak
(Ghozali, 2011). Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal
atau mendekati normal.

Ho : Data berdistribusi normal

Ha : Data berdistribusi tidak normal

Uji normalitas data tersebut dapat dilakukan melalui 2 (dua) cara yaitu
menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov dan dengan menggunakan Kkurva
penyebaran P-Plot. Melalui pengujian Kolmogorov Smirnov, data akan dikatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05. Melalui pola penyebaran P-
Plot pola penyebaran dikatakan berdistribusi normal, dimana pada distribusi data
normal, garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis
diagonalnya (Ghozali, 2011).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika
varians dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2011).
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas, tidak heteroskedastisitas.
Cara menentukan heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan berbagai cara, di
antaranya : residual plot, metode grafik, uji Park, uji Glesjer, dan uji White.

Ho : Tidak terjadi heteroskedastisitas

Ha : Terjadi heteroskedastisitas
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Heteroskedastisitas ditandai dengan adanya pola tertentu pada grafik
scatterplot. Jika titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur
(bergelombang), maka terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas,
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak

terjadi heteroskedastisitas (Effendy, 2008).

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam persamaan
regresi ditemukan adanya korelasi antar variable bebas/independen (Ghozali,
2011). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
bebas. Jika terjadi korelasi kuat, terdapat masalah multikolinieritas yang harus
diatasi.

Ho : Tidak terjadi multikolinieritas

Ha : Terjadi multikolinieritas

Untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala multikolinieritas pada model
regresi linier berganda yang dihasilkan dapat dilakukan dengan menghitung nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dari masing-masing variable bebas dalam model
regresi di mana nilai VIF harus < 10 dengan tolerance > 0,1, sehingga seluruh
variable bebas pada penelitian ini terbebas dari gejala multikolinieritas (Ghozali,

2011)

d. Uji Autokorelasi
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Menurut Imam Ghozali (2011), uji autokorelasi bertujuan menguji apakah
dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode
t dengan kesalah pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan ada masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul
karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke
observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada runtut waktu (time series).

Pada data cross-section, masalah autokorelasi relative jarang terjadi karena
“gangguan” pada observasi yang berbeda berasal dari individu kelompok yang
berbeda. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.

Ho : Tidak terjadi autokorelasi

Ha : Terjadi autokorelasi

Dalam penelitian ini digunakan Uji Run Test. Run Test sebagai bagian dari
statistic non-parametrik digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat
korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka
dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Run test digunakan untuk

menlihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis).

nalisis Regresi Berganda

Analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan variable dependen (terikat)

engan satu atau lebih variable independen (bebas) dengan tujuan untuk mengestimasi
dan atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variable dependen

berdasarkan nilai variable independen yang diketahui (Gujarati dalam Imam Ghozali,
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2011). Uji regresi linier berganda digunakan jika parameter dari suatu hubungan
@mgsional antara satu variable dependen dengan lebih dari satu variable independen
T
ingin diestimasikan (Moh.Nazir, 1988:535). Analisis ini digunakan untuk mengetahui
(2]

E’besarnya pengaruh variable-variabel bebas (independen) vyaitu kompetensi dan

1w

ndependensi terhadap variable terikat (dependen) yaitu Kualitas Audit, serta pengaruh

X 191 A

ndependensi dan kompetensi dengan diperkuat pengaruhnya oleh variable etika

(9]

gauditor terhadap kualitas audit. Untuk mengetahui pengaruh antara variable terikat

(=g

-

Sdengan variable bebas digunakan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

o)

=

Q.

)

S Keterangan :

)

3 Y = Kualitas audit

=

z by ..by = Koefisien regresi

A

,% X, = Kompetensi auditor

=

S X = Independensi auditor

9]

e X;. X3 = Interaksi antara Kompetensi dan Etika auditor
X,. X3 = Interaksi antara Independensi dan Etika Auditor
e = Error
a = Konstan

a. Koefisien Determinasi atau Koefisien Korelasi Ganda (R?)
Koefisien determinasi (R?) mengukur goodness-fit dari model regresi yang
berguna untuk mengukur seberapa besar peranan variable independen secara

simultan mempengaruhi perubahan yang terjadi pada variable dependen.

uepj JIm) exljewioju] uep siusig 3mpisuj
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Koefisien determinasi dapat menjelaskan variable dependen apabila R?> 50%
(Haslinda, 2009). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R?
yang kecil berarti kemampuan variable-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variable dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variable-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variable-variabel dependen.

Dua sifat koefisien determinasi, yaitu :

(1) R? selalu positif karena merupakan rasio dari jumlah kuadrat.

(2) Batasnya adalah 0 < R? > 1, dimana :

(a) Jika R? = 0 berarti variable independen (X) tidak dapat menjelaskan
variable dependen atau model regresi yang terbentuk tidak untuk meramalkan
variable dependen (Y).

(b)Jika R2= 1 berarti model regresi yang terbentuk dapat meramalkan
variable dependen (Y) secara sempurna. Semakin R? mendekati 1, maka semakin
besar kemampuan variable independen (X) untuk menjelaskan variable dependen.

Kelemahan penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah
varibel independen yang dimasukan ke dalam model. Setiap tambahan satu
variable independen (X), maka R? pada umumnya akan meningkat apabila
bariabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variable dependen (Y)
atau tidak. Oleh karena itu, banyak peneliti yang menganjurkan untuk
menggunakan nilai adjusted R? pada saat mengevaluasi model regresi mana yang

terbaik.
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b. Pengujian Menyeluruh atau Simultan (Uji F)

(219 uery YImyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181w eadid SeH (D)

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig 3mpisuj

Uji hipotesis dengan uji F yaitu dengan mencari Fyj,ng dan membandingkan
dengan taraf keyakinan 95% dan taraf nyata 5% (Haslinda Lubis,2009). Uji F
digunakan untuk menunjukan apakah semua variable independen atau bebas yang
dimasukan dalam model, yaitu kompetensi auditor (x,), independensi auditor (X,),
dan interaksi antara variable independen dengan variable moderasi yaitu
kompetensi yang diperkuat oleh etika auditor (X,.X;) serta independensi yang
diperkuat oleh etika auditor (X,.X;) mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variable dependen (terikat), yaitu kualitas audit (Y). Atau untuk
mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variable
dependen atau tidak.

Uji F dilakukan dengan program SPSS 20. Langkah-langkah yang dilakukan
adalah sebagai berikut :

(1) Menentukan hipotesis

Ho:B1=B2=83=84=0
Ha : paling sedikit i #0 (i=1, 2, 3, 4)

(2) Menentukan tingkat kesalahan («) = 0,05

(3) Dengan program SPSS 20 diperoleh Sig-F

(4) Kriteria pengambilan keputusan :

(a) Jika Sig-F < a (0,05), maka tolak Ho

Artinya model regresi signifikan (semua variable independen secara
simultan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variable dependen).

(b) Jika Sig-F > « (0,05), maka tidak tolak Ho
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C.

Artinya model regresi tidak signifikan (semua variable independen bukan

merupakan penjelas yang signifikan terhadap variable dependen)

Pengujian Individu atau Parsial (Uji Statistik t)

Menurut Imam Ghozali (2011), uji ini digunakan untuk menunjukan seberapa
jauh pengaruh variable independen, yaitu kompetensi auditor (x,), independensi
auditor (X,), kompetensi yang diperkuat oleh etika auditor (x;.X;), serta
independensi yang diperkuat oleh etika auditor (X,.X;) secara individual dalam
menerangkan variable dependen, yaitu kualitas audit ()

Dalam melakukan analisis regresi berganda perlu dilakukan pengujian
hipotesis terhadap variable independen. Adapun hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Ho:f =0

Artinya bahwa variable independen, vyaitu kompetensi auditor (X,),
independensi auditor (X,), dan interaksi antara variable independen dengan
variable moderator yaitu kompetensi yang diperkuat oleh etika auditor (X,.X;)
serta independensi yang diperkuat oleh etika auditor (X,.X;) tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variable dependen, yaitu kualitas audit (Y)

Ha:pi>0

Artinya bahwa variable independen, yaitu kompetensi auditor (X,),
independensi auditor (X,), dan interaksi antara variable independen dengan

variable moderator yaitu kompetensi yag diperkuat oleh etika auditor (X;.X;) serta



5%), maka Ho diterima (variable independen

(b)Jika signifikansi < 0,05 (a = 5%), maka Ho ditolak (variable independen

independensi yang diperkuat oleh etika auditor (X,.X;) memiliki pengaruh yang
bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variable dependen)
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variable dependen)

sinifikan terhadap variable dependen yaitu kualitas audit ().
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